BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai Ekowisata Traking
Mangrove Desa Langge kecamatan Anggrek Kabupaten Gorontalo Utara.
Pemerintah Desa Langge melakukan pembangunan ekowisata mangrove dengan
pihak dinas kelautan dan Perikanan pada tahun 2017. Dengan adanya ekowisata
treaking mangrove ini memberikan dampak positif bagi masyarakat desa Langge
kecamatan Anggrek kabupaten Gorontalo Utara.

Ekowisata traking mangrove ini memberikan peluang kerja kepada
masyarakat sekitar ekowisata, pendapatan keluarga yang bertambah sehingga
kondisi sosial masyarakat meningkat atau bisa dibilang tercukupi. Dibadingkan
dari sebelum adanya ekowisata, masyrakat sekitar desa langge hanya
mengantungkan hidupnya pada hasil pertanian. Akan tetapi dengan seiring
berjalannya waktu ekowisata traking mangrove ini mengalami banyak kerusakan
yang disebabkan oleh alam maupun ulah tangan manusia. Yang menyebabkan
kurangnya wisatawan berkunjung di ekowisata traking mangrove. Sampai saat ini
pihak pemerintah desa Langge berupaya agar ekowisata mangrove desa Langge

Kecamatan Anggrek Kabupaten Gorontalo Utara ini menjadi lebih baik dan indah.



5.2 Saran

Saran yang dikemukan penulis sehubungan dengan penelitian dan pembahasan

tersebut adalah sebagai berikut:

1. Bagi pemerintah Daerah maupun Pemerintah Pusat perlu memperhatikan
pembangunan yang dikerjakan oleh pemerintah desa agar lebih efektip
dalam pelaksanaan pembangunan pekerjaan maupun bagi modal usaha

2. Instansi maupun coordinator pengurus ekowisata traking mangrove
seharusnya lebih efektip lagi dalam pengontrolan terhadap ekowisata
traking mangrove Desa Langge Kecamatan Angrrek Kabupaten Gorontalo

Utara.
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